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ABSTRACT 
This article aims to discuss in more depth various data-based and technology-based 
evaluation approaches and their application in formative assessment, identify 
challenges in implementing technology, and effective learning strategies. The literature 
review includes an analysis of the latest academic journals, books, and scientific articles 
that discuss how data-based and technology-based evaluation approaches can affect 
the quality of teaching and student learning outcomes. The results of the study 
indicate that the use of data and technology in educational evaluation has a significant 
impact, such as increasing teaching effectiveness and student engagement. Data-based 
evaluation approaches allow for more precise adjustments to teaching, while 
formative assessment technology provides rapid and constructive feedback. These 
findings suggest that the integration of technology in evaluation can improve the 
quality of education in a way that is adaptive and responsive to students' needs. 

Keywords: Data-Based Evaluation Approach, Technology, and Education Quality. 

 
ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk membahas lebih mendalam berbagai pendekatan 
evaluasi berbasis data dan teknologi serta penerapannya dalam penilaian formatif, 
mengidentifikasi tantangan dalam penerapan teknologi, juga strategi pembelajaran 
efektif. Kajian literatur mencakup analisis terhadap jurnal akademik, buku, dan 
artikel ilmiah terbaru yang membahas bagaimana pendekatan evaluasi berbasis data 
dan teknologi dapat mempengaruhi kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa penggunaan data dan teknologi dalam evaluasi 
pendidikan memiliki dampak signifikan, seperti meningkatkan efektivitas pengajaran 
dan keterlibatan siswa. Pendekatan evaluasi yang berbasis data memungkinkan 
penyesuaian pengajaran yang lebih tepat, sedangkan teknologi penilaian formatif 
memberikan umpan balik yang cepat dan konstruktif. Temuan ini menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi dalam evaluasi dapat memperbaiki kualitas pendidikan 
dengan cara yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.  

Kata Kunci: Pendekatan Evaluasi Berbasis Data, Teknologi, dan Kualitas Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, evaluasi merupakan komponen penting yang 

membantu pendidik dalam menilai efektivitas proses pembelajaran. Evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur pencapaian belajar siswa, tetapi juga 

sebagai alat bantu bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Proses 

evaluasi dalam pembelajaran atau penilaian proses dan hasil belajar guru sering 

menggunakan instrumen tertentu, baik tes maupun non tes. Dalam instrumen ini 

mempunyai fungsi dan peran yang sangat penting dalam rangka mengetahui 

kefektifan proses pembelajaran di sekolah. Suatu instrumen harus memiliki syarat- 

syarat tertentu sekaligus menunjukkan karakteristik instrument (Rahman & 

Nasryah, 2019). Realitanya seorang guru membuat instrumen tanpa mengikuti 

aturan- aturan tertentu. Ada guru yanag membuat instrumen, seperti soal-soal 

ulangan atau ujian semester langsung mengambil dari buku sumber, padahal 

banyak buku sumber yang tidak sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan, 

ada juga guru yang menggunakan soal-soal lama yang belum diketahui kualitasnya. 

Hal ini sebagai akibat dari ketidak-pahaman guru terhadap suatu instrumen 

evaluasi yang baik. 

Evaluasi proses pembelajaran menekankan pada evaluasi pengelolaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajaran meliputi keefektifan strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran, cara mengajar 

yang dilaksanakan, dan minat, sikap serta cara belajar mahasiswa (Wisman et al., 

2021). sebagai salah satu upaya untuk bisa meningkatkan kualitas pendidikan, 

tentu saja hal yang sangat penting dilakukan adalah bagaimana meningkatkan 

kualitas pendidikan itu sendiri. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, 

yaitu siswa, pengelola sekolah seperti kepala sekolah, karyawan, dan dewan atau 

komite sekolah, kualitas pembelajaran, kurikulum, dan sebagainya (Larasati, 2022). 

Hal ini harus dilakukan secara berkesinambungan dan melibatkan banyak aspek 

dari pihak yang berkepentingan di dalamnya, kemudian akan bisa dilakukan proses 

penilaian atau evaluasi untuk bisa mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

untuk bisa meningkatkan kualitas pendidikan dan juga terutama pembelajaran di 

dalam kelas. 

Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan dan 

penetapan mutu, pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk penanggung jawaban 

penyelenggaraan Pendidikan  (Phafiandita et al., 2022). Evaluasi mempunyai arti 

yang berbeda untuk guru yang berbeda titik berikut ini arti yang sudah secara luas 
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diterima oleh para guru di lapangan. Evaluasi merupakan proses yang menentukan 

kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai titik definisi ini menerapkan 

secara langsung hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan untuk mengukur 

derajat di mana suatu tujuan dapat dicapai titik untuk melakukan evaluasi maka 

evaluator harus menguasai teknik evaluasi teknik evaluasi adalah metode yang 

digunakan Agar suatu tujuan evaluasi yaitu menggali informasi tentang peserta 

didik dapat tercapai (Hasim et al., 2021). Tujuan utama evaluasi dalam pendidikan 

adalah untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai bukti mengenai 

sejauh mana peserta didik telah mencapai kemampuan dan keberhasilan sesuai 

dengan tujuan kurikuler, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 

kurun waktu yang telah ditetapkan. (Sulastri et al., 2020). Beberapa pandangan 

lain menyatakan bahwa tujuan dari evaluasi pendidikan adalah untuk menilai 

kondisi dari suatu situasi tertentu, sehingga dapat diambil langkah-langkah yang 

tepat untuk meningkatkan kualitas Pendidikan, Evaluasi adalah proses 

pengumpulan informasi dan data yang berfungsi sebagai bukti untuk menilai 

sejauh mana kemajuan dalam pembelajaran telah dicapai, serta untuk 

mengidentifikasi potensi perkembangan di masa depan (Fauzi & Inayati, 2023). 

Hasil penelitian dari (Prihantoro, 2021) menyatakan bahwa Perkembangan 

paradigma evaluasi pendidikan dapat dibagi menjadi dua fase utama: fase 

perkembangan awal dan fase perkembangan lanjutan. Pada fase perkembangan 

awal, terdapat dorongan dari beberapa pihak untuk mengarahkan evaluasi 

pendidikan lebih kepada aktivitas belajar itu sendiri, daripada hanya berfokus pada 

aspek evaluasi secara terpisah. Kemudian  (Ilmiah & Pendidikan, 2022) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa Evaluasi pendidikan karakter digunakan 

sebagai alat untuk mengukur sejauh mana pengembangan pendidikan karakter 

telah berhasil di sekolah. Dalam hal ini, sekolah berperan sebagai lingkungan kedua 

yang paling penting setelah keluarga dalam mendukung proses pendidikan 

karakter. Selanjutnya menurut  (Hartati Rismauli, 2022) bahwa evaluasi pendidikan 

dapat merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan, 

dari kegiatan evaluasi kita dapat memperbaiki dan meningkatkan prestasi peserta 

didik sehingga dapat mencapai standar kompetensi lulusan yang sudah ditentukan. 

Dari beberapa uraian diatas maka yang menjadi fokus dalam artikel ini 

untuk membahas berbagai pendekatan evaluasi berbasis data dan teknologi yang 

dapat diterapkan oleh pendidik dan bagaimana penerapannya dapat berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pendidikan. 
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METODE 

Artikel ini menggunakan metode kajian literatur untuk mengumpulkan data 

dan mengidentifikasi pendekatan evaluasi yang paling efektif dalam konteks 

pendidikan. Sumber-sumber yang dikaji mencakup jurnal-jurnal akademik, buku, 

dan artikel ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Analisis dilakukan 

untuk memahami bagaimana berbagai pendekatan evaluasi diterapkan di lapangan 

dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penulusuran beberapa jurnal yang berkaitan dengan 

pendekatan evaluasi maka hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan evaluasi 

berbasis data dan penggunaan teknologi untuk penilaian formatif memiliki dampak 

signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran.  Fani Prastikawai et al., (2021) 

mencatat bahwa "Penggunaan data pembelajaran siswa secara sistematis dan 

terintegrasi dengan teknologi penilaian formatif dapat meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar hingga 30%." Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

data dan teknologi tidak hanya membuat proses evaluasi lebih efisien tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Data yang terintegrasi 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dengan 

lebih tepat, sehingga pengajaran dapat lebih disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa. 

Menurut Safitri et al., (2020) penggunaan teknologi menambahkan bahwa 

"Teknologi penilaian formatif memungkinkan guru untuk memperoleh informasi 

yang lebih komprehensif tentang kemajuan belajar siswa, sehingga dapat 

menyesuaikan strategi pengajaran secara real-time." Penggunaan teknologi dalam 

penilaian formatif memberikan akses cepat dan akurat terhadap informasi 

kemajuan siswa. Ini memungkinkan guru untuk melakukan penyesuaian strategis 

secara langsung selama proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan memberikan tanggapan yang lebih tepat waktu. 

Maka dapat dianalisis bahwa Penggunaan data dan teknologi dalam 

evaluasi memungkinkan pengajaran yang lebih responsif dan adaptif (Hasnah et 

al., 2023). Dengan memiliki data yang lebih lengkap dan terintegrasi, guru dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat terkait dengan strategi pengajaran dan 

intervensi yang diperlukan. Ini juga berpotensi mengurangi kesenjangan antara 

kebutuhan siswa dan metode pengajaran yang diterapkan, sehingga meningkatkan 

efektivitas keseluruhan proses pendidikan. 
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Penelitian lain menunjukkan bahwa penilaian formatif yang diterapkan 

dengan benar dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan umpan balik 

yang konstruktif, dan mendorong perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran. Turnip & Cendana, (2021) mengemukakan bahwa "Penilaian 

formatif yang berpusat pada siswa mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang 

mendorong perbaikan berkelanjutan." Penilaian formatif yang berfokus pada siswa 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan responsif, 

yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran 

mereka. Halimah et al., (2023) menyatakan bahwa "Penggunaan teknologi dalam 

penilaian formatif memungkinkan siswa menerima umpan balik yang konstruktif 

dan tepat waktu, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran." Teknologi mempercepat proses 

pemberian umpan balik, memungkinkan siswa untuk segera mengetahui kekuatan 

dan kelemahan mereka, serta memberi mereka kesempatan untuk melakukan 

perbaikan secara berkelanjutan.  

Maka dapat dianalisis bahwa Evaluasi formatif yang efektif bukan hanya 

tentang mengumpulkan data tentang performa siswa tetapi juga tentang 

bagaimana umpan balik disampaikan dan digunakan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Teknologi mempermudah proses ini dengan memberikan umpan 

balik yang cepat dan konstruktif, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa (Maritsa et al., 2021). Keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar dan perbaikan berkelanjutan merupakan aspek penting untuk hasil belajar 

yang lebih baik, dan teknologi memainkan peran kunci dalam mendukung proses 

tersebut. Pendekatan evaluasi berbasis data dan teknologi untuk penilaian 

formatif telah terbukti meningkatkan kualitas pengajaran dengan memberikan 

data yang lebih akurat dan memungkinkan penyesuaian pengajaran yang lebih 

baik. Selain itu, teknologi dalam penilaian formatif meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan menyediakan umpan balik yang tepat waktu dan konstruktif, yang 

mendorong perbaikan berkelanjutan dan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Implementasi yang efektif dari pendekatan ini dapat menghasilkan 

pengalaman belajar yang lebih adaptif dan responsif, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan. 
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Penerapan Pendekatan Evaluasi dalam Pembelajaran 

Pendekatan evaluasi merujuk pada metode dan strategi yang digunakan 

untuk menilai proses dan hasil pendidikan. Dalam kajian terbaru, pendekatan ini 

tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek 

proses dan konteks pendidikan yang mempengaruhi hasil tersebut. Beberapa 

pendekatan evaluasi yang sering dibahas dalam literatur adalah evaluasi berbasis 

kompetensi, evaluasi formatif, dan evaluasi sumatif. Evaluasi berbasis data (data-

driven evaluation) merupakan pendekatan yang mengandalkan analisis data untuk 

memandu keputusan evaluasi dan perbaikan program. (Ilmiah & Pendidikan, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang menyoroti pentingnya 

penggunaan data yang akurat dan relevan untuk meningkatkan efektivitas 

pendidikan. Data ini dapat berupa hasil ujian, umpan balik dari siswa, atau data 

observasi kelas. 

Teknologi telah menjadi alat penting dalam evaluasi formatif, yang 

merupakan proses penilaian yang dilakukan selama berlangsungnya pembelajaran 

untuk memberikan umpan balik yang dapat memperbaiki proses belajar siswa. 

Teknologi seperti aplikasi pembelajaran, sistem manajemen pembelajaran (LMS), 

dan alat penilaian berbasis web memungkinkan guru untuk memantau 

perkembangan siswa secara real-time dan menyesuaikan strategi pembelajaran 

sesuai kebutuhan. Beberapa tantangan dalam penerapan pendekatan evaluasi 

termasuk kurangnya keterampilan teknologi di kalangan pendidik, keterbatasan 

infrastruktur, dan resistensi terhadap perubahan metode evaluasi.  

Menurut Wibawanto, (2019) Strategi untuk mengatasi tantangan ini 

meliputi pelatihan bagi pendidik, pengembangan infrastruktur, dan penyusunan 

kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam evaluasi. Masa depan 

pendekatan evaluasi diprediksi akan semakin terintegrasi dengan teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan (AI) dan analitik pembelajaran. Teknologi ini 

diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih mendalam tentang proses 

belajar siswa dan menawarkan rekomendasi yang lebih tepat untuk perbaikan 

pembelajaran. 

 
Strategi Pembelajaran yang Lebih Ffektif 

Pendekatan pembelajaran aktif mengutamakan keterlibatan langsung siswa 

dalam proses belajar, dengan mendorong partisipasi aktif, diskusi, dan kolaborasi. 

Strategi ini dapat mencakup teknik seperti problem-based learning (PBL) dan 

cooperative learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat 

meningkatkan motivasi siswa, pemahaman materi, serta keterampilan berpikir 
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kritis dan kreatif (Mawaddah et al., 2021). Salah satu strategi yang dilakukan 

melalui Pembelajaran berbasis teknologi melibatkan penggunaan alat digital 

seperti platform e-learning, aplikasi pembelajaran, dan multimedia. Teknologi ini 

membantu memperkaya pengalaman belajar dengan menyediakan materi yang 

interaktif dan adaptif sesuai kebutuhan siswa. Pentingnya integrasi teknologi 

untuk mendukung personalisasi pembelajaran dan memberikan akses ke sumber 

belajar yang lebih luas. 

Model flipped classroom membalikkan tradisi pengajaran dengan 

memindahkan penyampaian materi baru dari kelas ke luar kelas, biasanya melalui 

video pembelajaran. Waktu kelas digunakan untuk kegiatan yang lebih interaktif 

dan aplikatif. model ini meningkatkan partisipasi siswa dan memungkinkan 

pengajaran yang lebih mendalam serta personal (Darmawati, 2022). Contoh lain 

juga seperti Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam proyek atau 

tugas yang kompleks dan menuntut penyelesaian masalah nyata. Strategi ini 

mengembangkan keterampilan problem-solving, kerja sama tim, dan penerapan 

pengetahuan secara praktis, metode ini efektif dalam memotivasi siswa dan 

meningkatkan keterampilan praktis serta kemampuan analisis. 

Selain itu Pembelajaran personal dan adaptif menggunakan data siswa 

untuk menyesuaikan materi dan metode pengajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa. Ini melibatkan penggunaan sistem adaptif dan analitik 

data untuk memberikan umpan balik yang tepat waktu dan intervensi yang sesuai 

(Faisal, 2023). Pendekatan ini dapat meningkatkan pencapaian akademik dan 

kepuasan siswa. Strategi pembelajaran yang lebih efektif saat ini mengarah pada 

pendekatan yang lebih aktif dan terintegrasi dengan teknologi. Pendekatan lain 

seperti pembelajaran aktif, flipped classroom, pembelajaran berbasis proyek, dan 

pembelajaran adaptif terbukti juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

efektivitas pengajaran, dan hasil belajar. Integrasi teknologi dan penggunaan data 

untuk personalisasi juga menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih baik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil paparan dan analisis maka dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan evaluasi berbasis data dan teknologi dalam penilaian formatif terbukti 

meningkatkan kualitas pengajaran dengan memberikan data yang lebih akurat dan 

memungkinkan penyesuaian pengajaran yang lebih baik. Teknologi juga 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan keterlibatan siswa melalui umpan 

balik yang tepat waktu dan konstruktif, mendorong perbaikan berkelanjutan dan 
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partisipasi aktif. Implementasi efektif dari pendekatan ini dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih adaptif dan responsif, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan. 

Temuan dalam kajian ini menggambarkan tren yang berkembang dalam 

evaluasi pendidikan yang lebih terintegrasi dengan teknologi canggih dan 

pendekatan yang lebih holistik. Integrasi AI, blockchain, gamifikasi, dan data real-

time menunjukkan arah baru dalam membuat evaluasi lebih efektif, transparan, 

dan berorientasi pada hasil yang lebih baik. 
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